PERATURAN UMUM 
UNTUK SANTRI PESANTREN MEDIA

MOTIVASI
1. Santri harus selalu menyadari bahwa dirinya dididik di Pesantren Media agar menjadi seorang muslim yang kokoh imannya, luas pengetahuan Islamnya, dan indah akhlaqnya. Ia juga menguasai berbagai teknik dakwah melalui media, menjadi pengusaha media, para penulis dan broadcaster handal, tim kreatif, dan sineas produktif.

2. Santri harus berusaha untuk secepat mungkin mencapai target no. 1 dan berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik. Oleh karena itu Santri wajib  mengikuti seluruh perkuliahan, diskusi, dan praktek lapang. Santri diizinkan absen, jika ada alasan yang syar’i. 
3. Seluruh tugas yang diberikan Asatidz (Ustadz dan Ustadzah) wajib dikerjakan. Seluruh tugas baik graph, audio, desain, maupun audio visual akan diupload di mediaislamnet.com dan mutiara-ummat.com agar orang tuanya bisa memantau kemajuan putra-putrinya melalui internet.

4. Santri yang malas atau sering mengacau proses belajar mengajar akan diberi sanksi mulai dari peringatan hingga dikeluarkan.

BENTUK PEMBELAJARAN

5. Bentuk pembelajaran adalah kuliah, diskusi, dan praktek lapang.

PERPUSTAKAAN, STUDIO, DAN LABORATORIUM

6. Disediakan Perpustakaan untuk santri berupa buku, CD, dan lain-lain yang berkaitan dengan ilmu-ilmu Islam dan media.

7. Disediakan Studio tempat praktek lapang, baik Studio Media Islam Net maupun Studio Radio, Televisi, Percetakan, Penerbitan, maupun Clothing, rekanan Media Islam Net.

8. Laboratorium Pesantren Media adalah masyarakat Bogor. Para santri mengambil bahan media dari masyarakat, kemudian merekayasa opini masyarakat Bogor dengan opini Islam melalui karya dan strategi media yang mereka lalukan. Jika para santri berhasil merekayasa opini masyarakat Bogor, maka hal yang sama bisa dilakukan di kota-kota lain. Insya Allah.

WAKTU DAN TEMPAT BELAJAR
9. Waktu belajar harian adalah mulai waktu Sahur (beberapa saat sebelum Shubuh) hingga Maghrib’. Sehingga seluruh santri wajib hadir di Pesantren 10 menit sebelum masuk Shubuh dalam keadaan sudah mandi, gosok gigi dan sudah Shalat Tahajjud. Seluruh santri Shalat Shubuh di masjid terdekat, yakni di Masjid Nurul Iman Komplek Laladon Permai, Bogor.

10. Waktu belajar pertama adalah ba’da Shubuh hingga jam 07.00 di Masjid Nurul Iman. Jam 07.00-07.30 break makan pagi. Jam 08.00-09.30 Waktu Belajar Kedua. Jam 10.00-12.00 Waktu Belajar Ketiga. Tempat belajar Waktu Belajar Kedua dan Ketiga bisa di Pesantren atau di tempat praktek lapang. Jam 12.00 Break Shalat Dhuhur dan Makan Siang. Jam 13.00-15.00 break untuk tidur siang dan mandi sore. Setelah Shalat Ashar hingga Maghrib adalah Waktu Belajar Keempat. Setelah Shalat Maghrib santri break makan malam dan mengikuti berita. Setelah Shalat Isya’ Santri mengerjakan tugas-tugas yang tersisa. Santri harus sudah tidur paling lambat jam 21.00 dan bangun paling lambat jam 02.30.
11. Dalam sepekan, diberikan libur pada hari Jum’at. Dimulai pada Maghrib malam Jum’at hingga Maghrib malam Sabtu. Sabtu Waktu Sahur Santri harus sudah siap belajar lagi.

12. Dalam setahun, diberikan libur dua minggu sebelum dan sesudah Idul Fithri. Diberikan juga libur seputar Idul Adha. Selain libur-libur di atas, tidak ada libur lagi.
PONDOKAN

13. Bagi santri yang berasal dari luar Bogor atau tinggal lebih dari 3 km dari Pesantren Media di Laladon Permai diwajibkan mondok. Disediakan pondokan untuk Santri Ikhwan dan pondokan untuk Santri Akhwat. 
14. Bagi santri yang tinggal dalam radius 3 km dari Pesantren Media dan ada kendaraan umum/ pribadi untuk hadir di waktu sahur, boleh mondok, boleh tidak. Untuk Santriwati disarankan untuk mondok.

15. Pondokan Ikhwan dipimpin oleh seorang Ustadz yang akan mendidik etika dalam pondokan, shalat harian, bacaan dan hafalan al-Qur`an dan al-Hadits. Dia juga mengontrol makan, minum, istirahat, dan kesehatan santri, serta mengecek pengerjaan tugas-tugas yang diberikan Asatidz kepada para santri.
16. Pondokan Akhwat dipimpin oleh seorang Ustadzah yang tugasnya sama dengan kepala pondokan Ikhwan.

KESEHATAN
17. Setiap hari Santri yang mondok akan diberi kurma di waktu sahur, makan pagi jam 7, makan siang ba’da Dhuhur, madu/ jahe sebelum Ashar, makan malam setelah Maghrib, dan habbatus sauda di sebelum tidur malam. Khusus Senin dan Kamis Santri yang mondok akan diberi kurma dan makan pagi di waktu sahur, madu saat berbuka, dan makan malam setelah shalat Maghrib.
18. Seminggu sekali Santri berlatih beladiri dan berenang.
19. Jika Santri sakit ringan, akan diobati dengan obat-obatan herbal dan at-Thibbun Nabawi hingga sembuh.

20. Jika Santri sakit menular yang membahayakan santri lainnya, santri diinapkan di klinik atau rumah sakit, atau diantar pulang. Biaya klinik atau pemulangan ditanggung santri. Jika sudah sembuh, santri dapat melanjutkan belajar di Pesantren.
KEAMANAN

21. Untuk keamanan di Pondokan, sehari-hari Santri dilarang membawa uang lebih dari Rp 50.000 sekedar untuk uang transport beberapa hari dan isi pulsa. Uang Santri bisa disimpan di Bank, yang menawarkan sistem penyimpanan saja tanpa bunga ataupun istilah lain. Bank terdekat dengan Pesantren yang menawarkan sistem ini secara khusus adalah BTN Syariah. Orang tua santri bisa mentransfer uang ke santri melalui BTN atau Kantor Pos yang bermitra dengan BTN.
22. Santri dilarang meletakkan dompet dan handphone sembarangan. Dompet dan Handphone diletakkan di tas atau saku santri. 
23. Kendaraan santri wajib diletakkan di dalam rumah atau garasi pondokan dan  dikunci ganda.

24. Untuk menghindari kebakaran, dilarang meninggalkan pondokan sementara Charger handphone, komputer, laptop dalam keadaan terpasang ke stopcontact. Dilarang meninggalkan pondokan dalam keadaan lampu masih menyala. 

25. Pesantren akan bekerja sama dengan Satpam Komplek untuk mengurangi resiko kecurian dan kebakaran. Namun jika musibah tetap terjadi, Pesantren tidak bertanggung jawab atas kehilangan dan kerusakan barang santri.
KEUANGAN

26. Santri tidak dipungut biaya pendaftaran dan biaya pendidikan.

27. Biaya untuk mengerjakan tugas, seperti alat tulis, kertas, flashdisk, CD, komputer/ laptop, menjadi tanggungan Santri. Santri diperbolehkan membawa komputer/ laptop. Jika banyak Santri tidak memiliki komputer/ laptop, Pesantren akan menyediakan rental komputer dan internet, atau membantu membelikannya dengan fasilitas garansi dan perbaikan. Pesantren juga membantu membelikan camera jika santri ingin memiliki sendiri dengan fasilitas garansi dan perbaikan.
28. Biaya transport ke tempat Praktek Lapang dan Laboratorium ditanggung oleh Santri. Santri diperbolehkan membawa sepeda pancal, sepeda motor, dan mobil ke Pondokan dan Pesantren.
29. Santri yang mondok akan mendapatkan fasilitas: makan pagi-siang-malam, kurma, madu, habatus sauda, obat-obatan herbal selainnya, minum, mandi, dicucikan pakaian, dan tempat tidur. Atas fasilitas pemondokan tersebut Santri diwajibkan membayar Rp 22.000/ hari atau Rp 660.000/ bulan.
30. Bagi santri yang tidak mondok akan mendapatkan fasilitas: makan pagi-siang dan  minum. Atas fasilitas tersebut Santri diwajibkan membayar Rp 10.000/ hari atau Rp 300.000/ bulan.
31. Pembayaran di muka paling lambat satu minggu sebelum Santri menikmati fasilitas-fasilitas di atas. Pembayaran dilakukan oleh orang tua/ wali melalui transfer ke rekening Pesantren Media di BTN Syariah.
32. Kepada Santri yang mendapat sanksi dikeluarkan, biaya yang telah dikeluarkannya tidak akan dikembalikan. 

PERGAULAN SANTRIWAN-SANTRIWATI

33. Selama perkuliahan, diskusi, dan praktek lapang, tempat duduk ikhwan terpisah dari akhwat.
34. Para santri harus menjaga pergaulan pria-wanita dan menjadi teladan dalam hal ini. Segala bentuk pacaran dilarang keras.

35. Para santri akan dilatih bekerjasama dengan lawan jenis dalam melaksanakan tugas media tanpa merusak tata pergaulan pria-wanita.
36. Santri dilarang keras mengkonsumsi Pornografi.

37. Pada semester pertama santri dibiasakan untuk melakukan Puasa Sunnah Senin dan Kamis. Pada semester berikutnya, santri diwajibkan berpuasa Sunnah Senin dan Kamis.
IJAZAH

38. Pesantren Media tidak pernah peduli dengan gelar akademik. Pesantren Media akan sangat menghargai dan mengakui kemampuan seseorang jika orang tersebut telah melahirkan karya berguna untuk masyarakatnya walau ia tanpa gelar akademik. Masyarakatlah yang akan menggelarinya dengan gelar ”ahli” atau ”ilmuwan” di bidang X jika ia telah memberikan karya terbaik untuk mereka.
39. Ustadz dan Ustadzah di Pesantren Media adalah orang-orang yang memiliki kemampuan dakwah di bidang media. Mereka sudah teruji dengan melahirkan karya-karya media. Sebagian diantara karya-karya tersebut bahkan fenomenal dan monumental. Oleh karena itu masing-masing dari Asatidz tersebut berhak mengeluarkan ijazah untuk siapa saja yang menurut mereka sudah menguasai ilmu yang mereka ajarkan.
40. Setiap kali ada santri yang telah menguasai bidang tertentu akan mendapatkan ijazah dari seorang ustadz atau ustadzah yang mengajarinya. Ijazah tersebut bisa menjadi bukti tertulis kemampuan santri dalam bidang tertentu. Bukti paling nyata kemampuan santri adalah ia bisa melahirkan karya media minimal seperti apa yang dilahirkan oleh gurunya. Sebaliknya, santri yang tidak menguasai bidang apapun, walaupun sudah tiga tahun belajar di Pesantren Media, dia tidak akan mendapatkan satu pun ijazah.

41. Di akhir tahun ke-3, santri yang mendapatkan minimal satu ijazah dari salah seorang ustadz/ah, maka ia akan diberi sertifikat sebagai Lulusan Pesantren Media. Sedangkan santri yang selama tiga tahun tidak mendapatkan satu pun ijazah, maka akan diberi sertifikat sebagai Santri Pesantren Media
IJAZAH PENDIDIKAN KESETARAAN

42. Santri diberikan peluang dan kesempatan mendapatkan ijazah kesetaraan untuk SMA pada tahun ketiga. Materi yang diujikan dalam pendidikan kesetaraan akan diberikan fokus perhatian pada tahun kedua, oleh ustadz/ ustadzah yang berkompeten. Santri yang mampu, bahkan diberikan kesempatan untuk mengikuti ujian persamaan pada tahun kedua.

43. Ujian kesetaraan akan diikuti santri di bawah naungan Yayasan Mutiara Ummat yang juga menaungi Lembaga Pendidikan Homeschooling Group TK-SD Mutiara Ummah Bekasi dan SMPIT Boarding School metode HSG Khoiru Ummah Bogor. Biaya bimbingan dan ujian ditanggung oleh santri. Pesantren Media hanya memberikan fasilitas materi-materi yang harus menjadi fokus perhatian santri yang akan mengikuti ujian.
PENUTUP
44. Seluruh Calon Santri wajib membaca Peraturan Umum Pesantren Media.

45. Santri yang diterima oleh Pesantren Media wajib menaati peraturan ini. Santri yang melanggar peraturan ini akan diberi sanksi dari peringatan hingga dikeluarkan. Bagi santri yang tidak puas dengan peraturan ini dipersilakan mencari tempat belajar lain yang lebih tepat untuk dirinya.

46. Peraturan bisa diubah sesuai kemashlahatan Pesantren Media. Perubahan akan diberitahukan kepada santri sebelum diberlakukan. Jika terkait kepentingan santri maka akan dimusyawarahkan terlebih dulu dengan santri.
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